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Kecemasan matematis yaitu bagian dari kecemasan yang lebih khusus dalam
bidang matematika. Menurut Ashcraft mendifinisikan kecemasan matematis
merupakan perasaan tegang yang menggangu terhadap kinerja siswa dalam belajar
matematika.. Pembelajaran yang tidak sesuai dengan harapan siswa menyebabkan
kecemasan matematis pada siswa. Oleh kerena itu, dapat disimpulkan bahwa
kecemasan matematis sangatlah mengganggu dalam proses pembelajaran, sehingga
perlu tahu bentuk, penyebab, dan cara mengatasi kecemasan matematis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendiagnosis bentuk kecemasan
matematis yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika (2) mendiagnosis
penyebab kecemasan matematis yang dihadapi siswa dalam pembelajaran
matematika (3) mendiagnosis cara mengatasi kecemasan matematis yang dihadapi
siswa dalam pembelajaran matematika.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus dan bersifat deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas 7A
SMP Muallimin Wonodadi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
angket, wawancara, obsevasi, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan yakni
angket kecemasan matematis, dan instrument wawancara tidak teratur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Bentuk kecemasan matematis yang
dialami siswa kelas 7 SMP Muallimin Wonodadi saat pemebelajaran matematika
yaitu kecemasan realistik (ancaman dari luar), kecemasan moral (kecemasan dari
dalam diri/hati nurani), dan kecemasan neoritik (kecemasan akibat rangsangan
sekitar seperti gugup, bingung, maupun kehilangan ide) (2) Penyebab terjadinya
kecemasan matematis siswa ada beberapa faktor, yang pertama faktor internal
meliputi remdahmya keyakinan diri terhadap kemampuan matematika, motivasi
belajar yang rendah, dan rasa takut gagal atau diejek. Faktor yang kedua yakni
faktor eksternal meliputi model pembelajaran guru yang monoton dan kurangnya
dukungan lingkungan (sekolah, keluarga, sosial) (3) Cara mengatasi kecemasan
matematis siswa kelas 7 di SMP Muallimin yaitu dengan meningkatkan keyakinan
diri dan kemampuan matematika, menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
mendukung, dan mengatasi model pembelajaran guru yang monoton.
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Mathematical anxiety is a more specific form of anxiety within the field of
mathematics. According to Ashcraft, mathematical anxiety is defined as a
disturbing feeling of tension that hinders students' performance in learning
mathematics. Learning methods that do not align with student expectations can lead
to mathematical anxiety. Therefore, it can be concluded that mathematical anxiety
is highly disruptive to the learning process, making it essential to understand its
forms, causes, and how to overcome it.

The objectives of this research are to (1) diagnose the forms of mathematical
anxiety faced by students in mathematics learning, (2) diagnose the causes of
mathematical anxiety faced by students in mathematics learning, and (3) diagnose
ways to overcome mathematical anxiety faced by students in mathematics learning.

This research used a qualitative approach with a descriptive case study
method. The subjects of the research were students from Class 7A at SMP
Muallimin Wonodadi. Data collection techniques included questionnaires,
interviews, observations, and documentation. The instruments used were a
mathematical anxiety questionnaire and unstructured interview instruments.

The research results indicate that (1) The forms of mathematical anxiety
experienced by Class 7 students at SMP Muallimin Wonodadi during mathematics
learning are realistic anxiety (threats from external sources), moral anxiety (anxiety
from within oneself/conscience), and neurotic anxiety (anxiety due to external
stimuli such as nervousness, confusion, or loss of ideas). (2) The causes of student
mathematical anxiety include several factors. The first factor is internal,
encompassing low self-confidence in mathematical ability, low learning
motivation, and fear of failure or ridicule. The second factor is external, including
the teacher's monotonous teaching model and lack of environmental support
(school, family, social). (3) The ways to overcome mathematical anxiety among
Class 7 students at SMP Muallimin are by increasing self-confidence and
mathematical ability, creating a safe and supportive learning environment, and
addressing the teacher's monotonous teaching model.
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